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ABSTRACT 
Klantung art is a form of folk art found in Pakah Village, Mantingan 

District, Ngawi Regency. This art form is performed during the month of Suro 
and involves almost all the villagers. The purpose of this research is to serve as a 
reference for future studies and to contribute to the body of knowledge at the 
Indonesian Institute of the Arts in Surakarta, particularly within the 
Ethnomusicology program. The research employs a descriptive qualitative method 
with the object of study being Klantung art in Pakah Village, Ngawi Regency. 
Data sources were obtained through literature studies, observations, interviews, 
and document studies. Data analysis was conducted in four steps: data collection, 
data reduction, data presentation, and data verification. The research findings 
indicate that the performance of Klantung art is divided into two main 
components: the form of accompanying music composition, which includes 
rhythm, melody, harmony, structure, musical analysis, lyrics, tempo, dynamics 
and expression, instruments, arrangements, and performers; and the form of 
presentation, which includes offerings, the sequence of presentation, the layout of 
the performance, performance time, makeup, costumes, and the audience. 
Additionally, Klantung art serves several functions: as personal entertainment for 
the community, as emotional expression, as aesthetic enjoyment, as 
communication, as a physical response, as conformity to social norms, 
contributing to cultural continuity and stability, and contributing to community 
integration. Besides these functions, Klantung art also contributes to the local 
economy. 
Keywords: Forms of performance, function, Klantung arts. 
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ABSTRAK 
Kesenian Klantung merupakan salah satu kesenian rakyat yang 

terdapat di Desa Pakah, Kecamatan Mantingan, Kabupaten Ngawi. 
Kesenian ini dimainkan pada bulan Suro dan melibatkan hampir seluruh 
warga desa. Penelitian ini bertujuan untuk menjadi referensi bagi 
penelitian berikutnya serta sebagai kontribusi pemikiran bagi lembaga 
pendidikan Institut Seni Indonesia Surakarta, khususnya program studi 
Etnomusikologi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif dengan objek penelitian Kesenian Klantung di Desa Pakah, 
Kabupaten Ngawi. Sumber data diperoleh melalui studi pustaka, 
observasi, wawancara, dan studi dokumen. Analisis data dilakukan 
melalui empat langkah yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk 
pertunjukan Kesenian Klantung dibagi menjadi dua, yaitu: bentuk 
komposisi musik pengiring yang mencakup ritme, melodi, harmoni, 
struktur bentuk, analisis musik pengiring, syair, tempo, dinamika dan 
ekspresi, instrumen, aransemen, dan pemain; bentuk penyajian yang 
terdiri dari sajen, urutan penyajian, tata letak pertunjukan, waktu 
pertunjukan, tata rias, tata busana, dan penonton. Selain itu, Kesenian 
Klantung memiliki beberapa fungsi, antara lain sebagai hiburan pribadi 
masyarakat, sebagai ekspresi emosional, sebagai kenikmatan estetis, 
sebagai komunikasi, sebagai respon fisik, sebagai konformitas terhadap 
norma-norma sosial, memberikan kontribusi terhadap kontinuitas dan 
stabilitas budaya, dan memberikan kontribusi terhadap integrasi 
masyarakat. Selain fungsi-fungsi tersebut, secara umum Kesenian 
Klantung juga memiliki kontribusi di bidang ekonomi. 
Kata kunci: Bentuk pertunjukan, fungsi, kesenian Klantung. 
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GLOSARIUM 
 

Aji-aji Penyirepan : Sasaran orang untuk membuat orang tertidur 
pulas. 

Cakepan : Syair. 
Dibuntel : Dibungkus. 
Gugon Tuhon : Sebuah larangan atau petuah yang ditinggalkan 

oleh nenek moyang diwariskan pada anak 
cucunya. Gugon tuhon berisi ajaran serta 
petuah yang bertujuan menjadikan kehidupan 
yang lebih baik. 

Jamang : Sejenis hiasan kepala yang dikenakan di dahi 
oleh penari. 

Kidungan : Gaya nembang atau nyanyian. 
Klothak : Alat musik kesenian klantung terbuat dari kayu 

jati atau nangka. 
Melek : Membuka mata. 
Nglantung : Berjalan-jalan tanpa arah tujuan. 
Sampur : Selendang 
Sesajen : Sajian yang berupa panganan, kembang, dan 

sebagainya, yang disajikan atau 
dipersembahkan kepada lelembut dalam 
upacara keagamaan atau adat lainnya, yang 
dilakukan secara simbolis dengan tujuan 
berkomunikasi dengan kekuatan gaib. 

Setagen : Sabuk atau ikat pinggang Perempuan yang 
biasanya terbuat dari kain. 

Slametan : Sebuah ritual yang dilakukan oleh masyarakat 
Jawa. 

Sumping : Sejenis perhiasan yang dikenakan pada telinga 
oleh penari yang menyerupai sayap burung 
atau sulur helai. 

Suwuk : Berakhirnya penyajian gending atau lagu. 
Telek : Kotoran. 
Ura-ura : Bernyanyi. 
  

 

 

 



99 

 

 
 

LAMPIRAN 

 
Gambar Lampiran 1. Para Penabuh Pertunjukan Kesenian Klantung. 

 

 
Gambar Lampiran 2. Para Penari Pertunjukan Kesenian Klantung. 
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Gambar Lampiran 3. Para Lakon Pertunjukan Kesenian Klantung. 

 

 
Gambar Lampiran 4. Pertunjukan Kesenian Klantung. 
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Gambar Lampiran 5. Pertunjukan Kesenian Klantung. 

 

 
Gambar Lampiran 6. Pertunjukan Kesenian Klantung. 
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Gambar Lampiran 7. Penari Garap Baru Tari Klantung. 

 

 

 
Gambar Lampiran 8. Simbol Kesenian Klantung Ngawi, Jawa Tengah. 
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